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PenelitianinidilakukanuntukUntukmengetahuiproduktivitaskerjayang
digunakandalam meningkatkanKinerjaKaryawan.

Metode penelitian inimenggunakan metode penelitian lapangan (Field
Research).Dalam penelitianinidiperolehberdasarkanpengamatanlangsungke
perusahaan. Dimana data dikumpulkan tentang kegiatan restoran tersebut,
pelaksanaan peningkatan produktifitas kerja karyawan, dan Penelitian
keperpustakaan(LibraryResearch),Untukmelengkapidatayangdiperolehdari
penelitian lapangan maka penulis melengkapinya dengan membaca dan
mempelajaribuku(literatur)yangadahubungannyadenganmateriskripsiyangakan
disampaikandanjugadihubungkandenganteori-teorimanajemensumberdaya
manusia.

Permasalahanyangdihadapiadalahturunnyaproduktifitaskaryawankarena
ketidakpuasan daripara karyawan.Dengan adanya ketidakpuasan daripara
karyawantersebutmakahaliniakanmenimbulkankurangnyarasabahagiabagi
merekayangdapatmenimbulkanturunnyatingkatproduktifitaskerja.

Untuk meningkatkan produktifitas kerja disertaiupaya pimpinan untuk
memperhatikankesejahteraankaryawannyadenganmemberikanbonusbulanan,
tunjangan,jaminan keselamatan kerja,dan mengikutsertakan karyawan dalam
penanaman/investasitoko baru diregionalmasing-masing sehingga karyawan
mempunyaigajitambahandiluargajipokok.Untukmeningkatkankinerjakaryawan
perlumemaksimalkanproduktifitaskerjakaryawandanmenghindarifaktoryang
mempengaruhipenurunantingkatproduktifitaskerja.

KataKunci:ProduktivitasKerjadanKinerjakaryawan

Thisresearchwasconductedtodeterminetheworkproductivityusedin
improvingemployeeperformance.

Thisresearchmethodusesfieldresearchmethods(FieldResearch).Inthis
studyobtainedbasedondirectobservationtothecompany.Wheredataiscollected
aboutthe restaurant's activities,the implementation ofincreasing employee
productivity,and libraryresearch.To complementthedataobtained from field
research,theauthorscompleteitbyreadingandstudyingbooks(literature)that
havetodowiththethesismaterialtobesubmitted.andalsoassociatedwithhuman
resourcemanagementtheories.

The problem faced is the decline in employee productivity due to
dissatisfactionfrom employees.Withthedissatisfactionoftheseemployees,this
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willleadtoalackofhappinessforthem whichcanleadtoadecreaseinthelevelof
workproductivity.

Toincreaseworkproductivity,accompaniedbytheleadership'seffortstopay
attention to the welfare of theiremployees by providing monthly bonuses,
allowances,worksafetyguarantees,andinvolvingemployeesinplanting/investing
new storesintheirrespectiveregionssothatemployeeshaveadditionalsalaries
beyondthebasicsalary.To improveemployeeperformance,itisnecessaryto
maximizeemployeeproductivityandavoidfactorsthataffectthedeclineinwork
productivity.

Keywords:WorkProductivityandEmployeePerformance

.
PENDAHULUAN

Kegiatan produksi tercipta
barangdanjasayangmerupakanhasil
kombinasidarifaktor-faktorproduksi.
Kegiatan produksimerupakan mata
rantaidarikonsumsidan distribusi.
Kegiatan produksilah yang
menghasilkan barang dan jasa,
kemudian dikomsumsi oleh para
konsumen. Tanpa produksi maka
kegiatanekonomiakanterhenti,begitu
pulasebaliknya.Untukmenghasilkan
barang dan jasa kegiatan produksi
banyak melibatkan faktor produksi.
Penelitianinipenulislakukanterhadap
pedagang roti diKecamatan Pulau
PinangKab.Tapin.

Dalam dunia bisnis sangat
diperlukanmanajemen,karenadalam
pelaksanaannya manajemen
memainkan peranan yang begitu
pentingdalam mengarungiperjalanan
bisnis,karena dengan strategiyang
matang dan penuh pertimbangan
makasistem yangkitaterapkanakan
berjalansesuaikeinginandarivisidan
misibisnis yang kita lakukan.dan
peran penting manajemen sangat
dibutuhkandalam bisnisini,danarti
pentingnyapengelolaansumberdaya
manusia sebagai karyawan yang
sejahteradantercukupikeinginannya,
sehingga motivasi kerja yang
mengarah ke peningkatan
produktifitaskerja.

Karena karyawan adalah aset
yang sangat berharga guna
memperlancar proses menejemen
dalam berbisnis. Dengan
meningkatkan mutu dan kualitas
karyawan maka akan tercipta pula
hasilyang memuaskan dan sesuai
terget

METODEPENELITIAN

Dalam penelitian inidiperoleh
berdasarkanpengamatanlangsungke
perusahaan.Dimanadatadikumpulkan
tentang kegiatan restoran tersebut,
pelaksanaanpeningkatanproduktifitas
kerjakaryawan.

PEMBAHASAN

Perusahaan Industri Danta
BakeryTapin,merupakanperusahaan
pembuat roti yang sudah sangat
dikenalwarga Tapin sudah sangat
diminatidanakrabdenganlidahwarga.
Perusahaan Industri Danta Bakery
Tapin yang masih berpola setengah
tradisional ini sudah dikenal oleh
wargaBanjarmasin,karenabanyaknya
yang sudah berkembang.Rasa yang
selalu disesuaikan disetiap daerah
masing-masing menjadikan cirikhas
dariindustri DantaBakeryTapinini
sehingga masyarakat di setiap
daerahnyabegitumenyukaianekaroti
yangdihidangkan.
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Selain di Tapin Perusahaan
Industri Danta BakeryTapin sudah
mulai tersebardikota Kandangan,
Barabae,martapura, dan Banjarbaru.
Usahabisnismembuatrotiiniselalu
manjadiminatpara investor-investor
yang ingin membuka otlet di
daerahnya masing-masing, Selain
menurotiadajugaberanekamacam
rasarotilainnyaseperti:rasapandan,
stoberry,coklat,moccacino,tiramitsu
dan menu-menu tambahan lainnya.
Dengankeanekaragamanrasarotiini
yang membuat Perusahaan Danta
Bakery Tapin selalu menjadipilihan
utama para calon konsumen yang
sangat menyukai aneka roti yang
bercitarasadanjugabagikonsumen
yangmencarihargalebihterjangkau.

Setelah mempelajari
permasalahan yang ada pada Danta
Bakery Tapin proses produktivitas
kerja karyawan sangat perlu
ditingkatkan karena sangat
mempengaruhi peningkatan kinerja
karyawan dalam volume penjualan
yang ditargetkan. Peranan
produktifitas kerja ini sangat erat
hubungannyadengankualitastenaga
kerjanya,karenatenagakerjasangat
pentingdalam melaksaakankegiatan
proses produksi.Haltersebutperlu
diperhatikan karena lancar tidaknya
suatuprosesproduksiperusahaanini
ditentukan oleh kinerja tenaga kerja
yang digunakan.Jaditenaga kerja
merupakanpelaksanaandariaktivitas
yang senantiasa diharapkan dapat
melaksanakan tugasnya secara
maksimal.

Setelah penelitian yang
dilakukan pada Perusahaan Industri
Roti Amaliah Banjarmasin, dalam
usaha meningkatkan proses
produktifitas kerja maka penulis
temukanbeberapafaktoryangdapat
mempengaruhi menurunnya
produktifitaskerja,yaitu:
1.Bebanpekerjaan

Karyawanadalahalatyang

sangat menentukan aktifitas
produksi yang dilakukan
perusahaan,jadiperusahaan perlu
memperhatikan tingkat beban
pekerjaan karyawannya, bukan
hanyasemata-matademimengejar
omsetdan targetyang ditentukan
perusahaan bertindak berlebihan
dalam memberikan tugas dan
bebanpekerjaan.

Hal ini tercermin pada
PerusahaanIndustri RotiAmaliah
Banjarmasin khususnya pada
bagianproduksi,seringkalitugas-
tugas yang melebihi kapasitas
kemampuan untuk dikerjakan
secarabersamaandanhaliniyang
membuat karyawan menjadi
terbebanidengansegalapekerjaaan
yangharusdiselesaikan,sedangkan
daripihakpimpinanselalumenuntut
bekerja secara cepatdan sesuai
proseduryangada.

Yang demikian akan
mempengaruhi penurunan
produktifitaskerjakarenakaryawan
akan merasa memikul beban
pekerjaan yang terlalu beratdan
harusselesaidengantepatwaktu.
Selainpenurunanproduktifitaskerja
halinijuga akan mempengaruhi
tingkat kualitas produk yang
dihasilkan,seharus nya pimpinan
juga harus memikirkan dan juga
menemukan jalan keluar dari
masalah yang dihadapi, dengan
cara turun langsung kebagian
produksi atau melakukan
pendekatan kepada karyawannya
tentang apa yang menjadi
permasalahan sehingga
produktifitas kerja semakin
menurun,bukanmalahmemberikan
kesan arogan kepada para
karyawannya.

Sebagai pimpinan lebih
baik menjalin hubungan
kekeluargaan terhadap para
karyawannya dari pada harus
menunjukan sikap arogan yang
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semata-mata hanya memikirkan
kepentingan pribadinya saja,
mungkinsajadenganlebihterbuka
kepada karyawan,pimpinan akan
lebih dihormati dan lebih
mempunyaikharismadidepanpara
karyawannya. Menurut penelitian
yang menjadikan karyawan
terbebaniadalahkurangnyatenaga
ahli yang menjalankan proses
produksi tersebut, sehingga
karyawan merasa diberikan beban
pekerjaan yang berat untuk
dilakukan, pemimpin harus bisa
lebih memahami karakter setiap
karyawannya sehingga bisa
memberikanporsikerjayangsesuai
dengan kemampuan karyawan
masing-masing, dan melakukan
peningkatankualitaskerjakaryawan
tersebut secara bertahap dan
dibimbingsecararutin.

2.KurangnyaWewenang
Faktorkedua iniadalah

halyang perlu diperhatiakan oleh
seorang pimpinan dalam
menjalankan menajemennya,
dimanaseorangmanajerharusbisa
memutuskan kearah mana
perusahaan tersebut akan
dibawanya meraih kesuksesan,
sepertihalnyamemutuskanadanya
perubahan sistem atau penataan
manajemenkearahyanglebihbaik.

Menurutpenelitian pada
Danta Bakery Tapin, pemimpin
masihkurangmelakukanperubahan
ke arah yang lebikbaikdan juga
efektif,sehingga menjadidampak
penurunan produktifitas kerja
karyawan nya.Sebagaicontoh:di
sistem pembayaran Danta Bakery
Tapin,masih menggunakan cara
yang lama yaitu pesanan dulu
datang, baru setelah selesai
melakukanprosespembayaran.

3. Pemimpinyangkuranginovatif
Pemimpin adalah

seorang yang sangatberpengaruh
terhadapkemajuandankesuksesan

darisebuahperusahaan,makadari
itupemimpinyanginovatifsangat
diperlukan.Denganide-idebarunya
yangmenyempurnakansistem yang
terdahulu akan menunjukan
perubahanyanglebihsempurnadan
menyempurnakan sistem yang
sudahada.

PadaDantaBakeryTapin
masih kurangnya pemimpin yang
inovatif menjadi penyebab
penurunan produktifitas kerja,
sehingga yang seharusnya efisien
dan efektif malah menjadi
keterlambatan karena masih
terpakuterhadapsisitem yanglama,
sebagaiseorangpemimpinseharus
nya,semuawewenangdantindakan
bisadilakukandengantanpaharus
diperintaholehpemiliksaham atau
owner.

Hal ini dikarenakan
kurangnyadayainovasidariseorang
pemimpin.PadaDantaBakeryTapin,
seorang manajer masih selalu
menunggu perintah dari sang
pemilik perusahaan bukan
menerapkanpemikiraninovatifyang
harusnya dimiliki oleh seorang
pemimpin, seperti hal yang
diterangkan pada kurang nya
wewenang masalah yang terjadi
adalahperlunyaperubahansistem
pembayaran pada kasir,padahal
banyakcontohpenjualanrotiatau
toko yang levelnya setara dengan
PerusahaanIndustri RotiAmaliah
Banjarmasin,semuanya berlomba-
lomba membuat inovasi sistem
yanglebihefektifdanefisienwaktu
yangdigunakanhalinitidaklepas
dariperan seorang pemimpin dan
inovasinya.

Menurut pengamatan
seharusnyasistem yangsudahada
perlu disempurnakan kearah yang
lebih modern,seperti:merubah
sistem pembayaransetelahselesai
dilayani menjadi melakukan
pembayarandahulubarurotiyang
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dipesandatang.Sepertihalnyayang
sudah pernah disinggung pada
rapatsaatmelakukanpenelitiandi
DantaBakeryTapinhalperubahan
inipernah penulissampaikan dan
disambutdengan baik oleh pihak
manajemen. Dan hal ini akan
terlaksana tergantung kebijakan
inovasi seorang pemimpin pada
PerusahaanDantaBakeryTapin

4.Imbalanyangkurangmemadai
Faktor imbalan yang

kurang memadai sudah menjadi
polemik diperusahaan mana pun
baikdibisnispembuatanrotiinipun
jugaakanmenemuiketidakpuasan
karyawandengansistem upahyang
dilakukan oleh perusahaan. Dan
begitu juga pada Perusahaan
IndustriRotiAmaliahBanjarmasin,
bukan mengenaigajiyang tidak
sesuai tapi penulis menyoroti
terhadapbonusbulananyangselalu
diberikan kepada karyawan bila
setiap penjualan roti mencapai
omsetmaksimalsetiapbulannya.

Kurang terbukanya
terhadap karyawan tentang
perhitungan bonus bulanan
menjadikanfaktorberikutnyayang
berdampakpenurunanproduktifitas
kerja. Hal ini terjadi karena
kurangnya komunikasi antara
pemimpin dengan karyawan di
Danta Bakery Tapin, pemimpin
hanya memikirkan dan fokus
terhadap bagaimana cara
meraperoleh keuntungan yang
selalu capai target, dan tidak
memikirkanapakahkaryawansaya
sudahmerasasejahtera.

Haliniyang menjadikan
karyawan selalu bertanya-tanya
kenapabonusbulanantidaksesuai
denganomsetyangdicapai,sebagai
contoh :toko yang lain yang lebih
sepipengunjung atau omsetyang
lebihsedikitjustrubonusbulanannya
lebih banyak dibanding toko yang
ramai pengunjung dan omset

bualananyang tinggi,haliniterjadi
bukanhanyasekalitapikadangkala
terjadi perbulannya, tidak adanya
serikatkerjapadaDantaBakeryTapin
menjadikanparakaryawantidakbisa
berbuatapa-apadalam menghadapi
masalahtersebut.

Haliniakanmenjadifaktor
penyebab penurunan produktifitas
kerjapadakaryawanyangmerasa
dirugikandengankeadaantersebut,
sebagaiseorang pemimpin yang
bijaksanasudahseharusnyaberani
menjalin hubungan baik terhadap
karyawannyabukanmalahmenjadi
sosokyangarogandihadapanpara
karyawannya,karenadengansikap
kitayanglebihmengayomimungkin
akan menjadikan nilai tersendiri
dimataparakaryawansehinggakita
lebih disegani dan dapat
menyelesaikan segala
permasalahan yang menyebabkan
penurunan tingkat produktifitas
kerjapadakaryawandanberusaha
mencarisolusisecara bersamaan
sehinggaterciptamanajemenkerja
sama yang lebih baik antara
bawahandenganatasan.

5.Ada sekat antara atasan dan
bawahannya

Faktor yang berikut ini
mungkin yang haras diperhatikan,
karenaadanyasekatantaraatasan
denganbawahaniniakanmemicu
rasakurangharmonisnyahubungan
kerja dan suasana kerja menjadi
saling tidak percaya dan akan
berpengaruh terhadap penurunan
produktifitaskerja.

Suatu pimpinan seharus
nya adalah sebagaipanutan dan
jugaseorangyangbisamengayomi
bawahannya, sehingga dalam
proses menjalankan manajemen
ada terjalin kerja sama yang baik
antara pimpinan dengan
karyawannya. Hal ini
memungkinkan hubungan timbal
balikdalam bekerjasehinggaantara
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pimpinan dengan karyawan akan
merasakankeuntunganyangsama
dan tercipta rasa saling
membutuhkan.

Sifat pemimpin yang
menutup diri atau membuat
pembeda antara dirinya dengan
karyawan,hal ini akan memicu
terciptanya hubungan kerja yang
kurang baik. Rasa superioritas
pemimpin akan menutupi
kebijaksanaannyasebagaiseorang
pemimpin sehingga akan
menggangu jalannya manajemen
yang diterapkanpadaperusahaan.
Pemimpinyangbisamenyatudan
mengayomi karyawan nya akan
lebihbijaksanadalam memutuskan
tindakandankebijakanyangharus
dilakukan.

Kepemimpinan adalah
kemampuan seseorang untuk
mempengaruhi orang lain atau
karyawannya sedemikian rupa,
sehingga karyawan itu mau
melakukan kehendak pimpinan
meskipunsecarapribadikaryawan
halitumungkintidakdisenanginya.
Tiga haltuntutan untuk seorang
pimpinanadalah:
1.Dariseorang yang menduduki

jabatan pemimpin dituntut
kemampuantertentuyangtidak
dimiliki oleh sumber daya
manusia lainnya dalam hal
organisasi.

2.Kepengikutan sebagai elemen
penting dalam menjalankan
kepemimpinan.

3.Memilikikemampuanmengubah
"egosentrisme" para karyawan
menjadi"organisasisentrisme".

Maka sangatdiperlukan
menjagahubunganharmonisantara
pimpinan dengan karyawannya,
dengan menjadi pemimpin yang
komunikatif dan informatif maka
akan tercipta keselarasan kinerja
dalam sebuah perusahaan,
sedangkan adanya sekatpemisah

antara pimpinan dengan
bawahannya hanya akan
menimbulkan efek yang kurang
menguntungkan bagi perusahaan
dan berdampak buruk terhadap
tingkatproduktifitaskerja.

6.Diskriminasi
Merupakan hal yang

normal dan manusiawi apabila
dalam kehidupan termasuk ke
karyawannya seseorang
mengharapkanperlakuanyangadil.
Akantetapiwajardannormalpula
jika seseorang melihat keadilan
dengan'kacamata'yangsubjektif,
persepsiyangsubjektifitulahyang
mempengaruhi tindakan dan
perlakuan seseorang.Masalahnya
berkisarpadaupayayangdiberikan
demikepentingan organisasidan
imbalan yang diperoleh karena
kontribusi yang diberikan. Para
karyawan biasanya melakukan
pembagian antara dirisendiridan
orang lain didalam dan diluar
organisasi.

Haldemikian yang juga
menjadi salah satu masalah
penurunan tingkat produktifitas
kerja pada Danta Bakery Tapin,
kadang kala rasa kecemburuan
antarteam workmenjadikan akar
masalah dan sebab karyawan
merasaadanyadiskriminasi.Suatu
saat karyawan produksi sedang
kekurangan tenaga kerja untuk
memperlancar kegiatan produksi
mereka sering membandingkan
dengan karyawan pada bagian
custumerservisdanpelayanyang
sedangkelebihantenagakerja,hal
ini menjadikan rasa diskriminasi
tumbuhdalam suasanakerjasama
antar bagian, disinilah peran
kebijakan pemimpin sangat
diperlukan karena faktor
kekurangantenagakerjapadasuatu
bagian menimbulkan terjadi nya
diskriminasi dan kecemburuan
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dalam bekerja.
Menurut teori keadilan

bilamana karyawan merasa
diperlakukan tidak adil, sangat
mungkinmerekaakanmenjatuhkan
pilihan pada salah satu alternatif
berikut:

1.Mengubah masukan dalam
pelaksanaan tugas pekerjaan,
misalnya dengan tidak
berusahasemaksimalmungkin
untuk menampilkan kinerja
terbaiknya.

2.Mengubah hasil usaha,
misahiya sepertiyang dapat
dilakukanolehkaryawanyang
dibayar tas jumlah produk
tertentu yang dihasilkannya,
dengan jalan memperbesar
jumlahtersebutmelebihitarget
yangnormaldicapainyadengan
menurunkan mutu hasil
pekerjaan.

3.Mengubahpersepsitentangdiri
sendiri, misalnya dengan
mengatakan bahwa tadinya
sayakira,sayabekerjadengan
tempo dan intensitas yang
sarandenganoranglain,tetapi
ternyata saya bekerja lebih
kerasdarikaryawanlain.

4.Mengubah persepsi tentang
oranglaindenganmengatakan
misalnya "ternyata tugas
pekerjaan bagian itu biasa-
biasa saja dan tidak sehebat
yangsayadugaselamaini".

5.Menggantisuriteladan yang
dimaksudkan untuk
menggambarkan bahwa
sebenarnya kinerjanya tidak
terlalu jelek,misalnya dengan
mengatakan bahwa, saya
mungkin tidak sehebat dia,
tetapi tidak seburuk
kemampuan saya saatseusia
diadulu".

6.Jikatidakpuasnyasangatkuat,
yang bersangkutan mungkin
memutuskan berhentibekerja

di perusahaan yang
bersangkutan dan pindah ke
perusahaanlain.

Dari penjelasan
tersebut,terlihat bahwa bagi
seorang pimpinan adalah
penting untuk memahami
konsekuensiapayangmungkin
timbul apabila para karywan
merasa mendapat perlakuan
tidakadil.Dalam kaitannyaini
harus ditekankan,bahwa adil
atau tidaknya perlakuan
terhadapseseorang,olehyang
bersangkutan dikaitkannya
bukan dengan pemuas
kebutuhan primernya, akan
tetapijugadengansemuajenis
kebutuhanlainnya.

7.Tidak sesuainya kepribadian
antarkaryawan

Haliniterjadikarena
latar belakang para karywan
yangberbeda,baikdaricaradia
bergaul, kebiasaan di dalam
keluarganya, sampai tingkat
intelektual masing-masing
karyawan. Dengan ada nya
faktorperbedaankepribadianini
tugasseorangpemimpinadalah
memahami dan mengetahui
karakterdan sifatdarisetiap
karyawannya, karena
kepribadian suatu karyawan
bisatercerminpadapolakerja
mereka.

Dengan memahami
karakter karyawan masing-
masing maka seorang
pemimpin bisa mengetahui
bagaimana cara yang harus
dipakai untuk memberikan
tugas yang sesuai dengan
kemampuannya, dan dengan
kepribadian itu pula pemimpin
bisa menilai kinerja
karyawannya.

Menurut penelitian
saat diDanta Bakery Tapin,
tergambar jelas bahwa
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perbedaan kepribadian sangat
berpengaruh pada pola kerja
dan cerminan dari prilaku
keseharian karyawan masing-
masing. Ada karyawan yang
rajin ada pula yang bermalas-
malasan,ada karyawan saat
bekerjakurang memperhatikan
kebersihan ada pula yang
sangathigienisdanbersihsaat
bekerja,ada yang mempunyai
sifatpemarahdancepatsekali
emosiada pula yang dengan
sabardan telitimenyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan
pemimpin.

Disinilah peran
pemimpinsangatberpengaruh,
dimana harus menutupi
kekurangan karyawan yang
kurang baik dan
memaksimalkan kinerja
karyawanyangbaikitu.Bukan
malah harus membanding-
bandingkan diantara keduanya
tapidengan cara lain seperti,
memberikanpenghargaanatau
penambahan bonus, hal ini
dirasa lebih efektifdaripada
harus selalu memperhatikan
salah satu dari perbedaan
karaktertersebut.

Dengan memberikan
kompetisidalam bekerjamaka
karyawanakanlebihsemangat
demimemperbaikikinerjanya,
dan pemimpin harus lebih
komunikatif dengan cara
melakukan bimbingan secara
khusus terhadap karyawan
yang berperilaku menyimpang
bahkan bila perlu harus
menggunakan sanksi yang
tegas.

8.Fasilitas dan suasana kerja
yangbaik

Setiap perusahaan
bila mana memungkinkan
hendaknya menyediakan
fasilitas yang menyenangkan

bagi karyawannya. Apabila
dengan fasilitas tersebut
ternyata mampu menambah
kesenangan bagi karyawan,
berartidisiplin dan semangat
kerjamerekadapatditingkatkan.

Fasilitas yang
menyenangkan itu sekiranya
perusahaan mampu
menyediakannya, maksudnya
yaitu segenap keadaan
pekerjaan yang berhubungan
dengan keadaan lingkungan
tempatuntuk bekerja,dimana
menghendakitempatkerjayang
cukup penerangannya, hawa
yang selalu segar, peralatan
produksi masih berfungsi
normal,jam kerja yang cukup
sertatempatyangaman.

Pada dasarnya
suasana yang nyaman dan
fasilitas tercukupi akan
mengurangiadanya penurunan
tingkat produktifitas kerja,
dengan menciptakan rasa
nyaman dalam bekerja maka
produktifltas kerja akan
maksimal, karyawan tidak
merasabosan,danakanselalu
merindukan suasana kerjanya
saatkembalikerumah.

.

PENUTUP
1. Dengan memaksimalkan

produktifitas kerja diharapkan
bisameraihomsetyanglebihdari
targetsebelumnya.Danmenurut
hasilpenelitiandisimpulkanada
8 faktor yang mempengaruhi
penurunan tingkatproduktifitas
kerjaDantaBakeryTapinantara
lain;Bebanpekerjaan,Kurangnya
wewenang, Pimpinan yang
kurang inovatif,Imbalan yang
kurangmemadahi,Adanyasekat
diantaraatasandanbawahannya,
Diskriminasi, Tidak sesuainya
kepribadianantarkaryawan,dan
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Fasilitas serta suasana kerja
yangbaik.

2. Perlu adanyainovasiyang baru
baik daribentuk roti,rasa dan
jugapeningkatanmutupelayanan
kepada konsumen dengan
menciptakan suasana yang
nyaman dan lebih
memperhatikan kemajuan
tekhnologi. Pimpinan Kurang
memperhatikan peralatan
penunjang produksiyang sudah
tidak layak pakailagi,halini
disebabkan karena kurang
komunikasi antara pimpinan
dengankaryawan
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